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Untuk menegakkan suatu hukum perlu adanya aturan yang harus ditegakkan 

dimana dalam aturan ini perlu adanya suatu lembaga yang dapat menentukan benar 

tidaknya perbuatan yang dilakukan manusia. Di Indonesia lembaga yang 

mempunyai kewenangan untuk mengatur masalah ini disebut lembaga peradilan, 

dimana didalamnya terdapat aparat-aparat yang melaksanakan kewenangan 

tersebut. Salah satu aparat yang sangat berpengaruh dalam memutus benar tidaknya 

perbuatan yang dilakukan seseorang yaitu Hakim. Suatu perkara pidana dalam 

penyelesaiannya di persidangan harus mempunyai bukti untuk menyelesaikan 

perkara tersebut. Setelah pertimbangan pembuktian kesalahan terdakwa, 

pertimbangan untuk penjatuhan pidana menjadi bagian terpenting dalam putusan. 

Penjatuhan pidana disebut sebagai proses yang menyangkut pertarungan batin 

hakim yang memutus perkara. Pertimbangan keadaan memberatkan dan 

meringankan memiliki dampak dalam penjatuhan pidana, penentuan penjatuhan 

pidana maksimum dan pidana minimum serta sebagai dasar penjatuhan pidana di 

bawah batas minimum khusus yang telah dibuat undang-undang. Putusan-putusan 

pengadilan menyebut pertimbangan keadaan yang memberatkan dan meringankan 

ini sangatlah luas. KUHAP belum menindaklanjuti mengenai keadaan yang 

memberatkan dan meringankan. Peraturan lain yang mengarah pada hal tersebut 

terdapat dalam Pasal 8 Ayat (2) UU RI No. 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan 

Kehakiman yang menentukan bahwa “dalam mempertimbangkan berat ringannya 

pidana, hakim wajib memperhatikan sifat yang baik dan jahat dari terdakwa”. 

Dalam perspektif justitia court, keadaan seperti bersikap sopan, jujur, dan lain-lain 

di depan persidangan menjadi pertimbangan yang dapat mempengaruhi hakim 

untuk menentukan pemberatan atau peringanan hukuman yang memang menjadi 

otoritas kebijakan bebas hakim. Hakim sebagai penegak hukum dan keadilan juga 

wajib menggali, mengikuti, dan memahami nilai-nilai hukum yang hidup dalam 

masyarakat untuk itu harus terjun ketengah masyarakat untuk mengenal, 

merasakan, dan menjalani perasaan hukum dan rasa keadilan yang hidup dalam 

masyarakat. Dengan demikian, hakim dalam memberikan putusan yang sesuai 

dengan hukum dan rasa keadilan masyarakat. Pertimbangan sifat baik dan jahat dari 

terdakwa menjadi salah satu tolak ukurnya karena yang terdapat dalam Pasal 8 ayat 

(2) UU RI No. 48 Tahun 2009  Tentang Kekuasaan Kehakiman hanya menyebutkan 

hakim wajib memperhatikan sifat baik dan jahat dari terdakwa saja tetapi tidak 

mengatur lebih lanjut mengenai kualifikasi sifat baik dan jahat tersebut seperti apa. 

Akibat hukum yang timbul juga belum diatur lebih lanjut mengenai pertimbangan 

sifat baik dan jahat apakah akan menjadi pertimbangan yang harus dimuat dalam 

putusannya. Masih minimnya pengetahuan tentang hal tersebut dan norma yang 
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belum mengatur tentang pertimbangan sifat baik dan jahat terdakwa membuat 

penelitian ini menarik untuk diangkat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaturan hukum tentang 

putusan hakim dalam mempertimbangkan sifat baik dan jahat dari terdakwa dan 

akibat hukum jika hakim dalam putusannya tidak mempertimbangkan sifat baik dan 

jahat dari terdakwa. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif, tipe penelitian yang 

digunakan adalah kekaburan norma yang terdapat dalam Pasal 8 Ayat (2) UU RI 

No. 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman dan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan 

(statute approach) yang dilakukan dengan menelaah semua peraturan perundang-

undangan dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang sedang 

ditangani. 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa pengaturan hukum mengenai kualifikasi 

sifat baik dan sifat jahat terdakwa sampai saat ini belum diatur lebih lanjut ukuran 

dari sifat sifat tersebut dan norma yang berlaku seperti apa. Tetapi sedapat mungkin 

hakim wajib melihat sifat baik dan jahat terdakwa karena hal tersebut akan menjadi 

pertimbangan yang akan dimuatnya kedalam putusan. Sifat baik salah satunya 

sopan dalam persidangan merupakan bagian dari hal yang dapat meringankan 

terdakwa. Apabila sebaliknya sifat jahat terdakwa bertingkah laku membuat 

kegaduhan, berbelit-belit, dan menyebabkan terhalangnya persidangan itu akan 

menjadi keadaan yang memberatkannya dalam pertimbangan hakim yang akan 

dituangkannya dalam putusan. Serta akibat hukum apabila hakim tidak memuat 

sifat baik dan jahat terdakwa kedalam putusannya maka tidak menyebabkan 

putusan tersebut batal demi hukum. Hal-hal yang mengakibatkan putusan batal 

demi hukum tersebut sudah tertuang dalam Pasal 197 ayat (2) KUHAP. Sifat baik 

dan jahat terdakwa itu memang merupakan hal yang wajib dipertimbangkan oleh 

hakim terlebih sifat baik karena hakim pasti memiliki rasa kemanusiaan. 
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ABSTRAK 

Pasal 8 Ayat (2) UU RI No. 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman yang 

membahas mengenai kewajiban hakim mempertimbangkan sifat baik dan sifat jahat 

terdakwa juga merupakan bagian dari keadaan yang meringankan dan memberatkan 

yang akan termuat kedalam putusan. Namun, norma yang berlaku mengenai hal 

tersebut masih belum jelas dan menimbulkan pro dan kontra terhadap masyarakat 

pencari keadilan. Oleh sebab itu, penelitian hukum ini mengkaji pengaturan hukum 

terkait sifat baik dan sifat jahat terdakwa yang menjadi pertimbangan hakim dalam 

putusannya dan akibat hukum apabila sifat baik dan jahat terdakwa tersebut tidak 

dicantumkan dalam putusan hakim. Penelitian ini merupakan penelitian hukum 

normatif menggunakan pendekatan perundang-undangan dengan menelaah 

peraturan perundang-undangan yang terkait.  

Pengaturan hukum mengenai kualifikasi sifat baik dan sifat jahat terdakwa belum 

diatur lebih lanjut dalam Undang-Undang Kekuasaan Kehakiman maupun 

KUHAP. Akan tetapi, hal tersebut tetap menjadi pertimbangan hakim yang akan 

dituangkan ke dalam putusan karena sudah menjadi kewajiban hakim 

memperhatikan hal tersebut. Kesopanan dalam persidangan merupakan salah satu 

contoh sifat baik terdakwa yang sering menjadi alasan untuk meringankan terdakwa 

dalam putusanya. Namun, memang hal itu tidak dapat menjadi tolak ukur yang tepat 

karena pada dasarnya dalam persidangan semua orang harus bersikap sopan. 

Sebaliknya, apabila terdakwa tidak sopan, berbelit-belit serta menimbulkan 

kegaduhan maka hal tersebut hanya hakim yang dapat menilai sebagai sifat jahat 

yang akan memberatkan terdakwa dalam putusan yang dibuat oleh hakim. Serta 

apabila didalam putusannya hakim tidak memuat sifat baik dan sifat jahat terdakwa 

sebagai pertimbangan maka tidak akan mengakibatkan putusan tersebut batal demi 

hukum.  

Kata Kunci (keyword): Pertimbangan, Sifat Baik Terdakwa, Sifat Jahat 

Terdakwa.  
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